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Potentiali ofi eachi regioni ini Indonesiai fromi regioni toi regioni andi different.i Indonesiai 

hasi manyi islandsi andi isi surroundedi byi seai certainlyi hasi thei potentiali ofi naturali 

resourcesi arei noti unlimited.i Onei ofi thei areasi ini Indonesiai thati fishi isi alsoi ai produceri  

ofi i i Bejii Villagei Kedungbantengi Districti Bayumasi Regencyi Centrali Javai Province.i 

Whichi ofi thei threei investmenti potentiali ofi thei aquaculturei ofi milkfish,i shrimpi andi 

Tilapiai vanamei whoi earni higheri incomes?,i Doesi investmenti analysisi withi feasibilityi 

studiesi toi improvei financiali intelligencei oni aquaculturei farmers.i Whetheri ori noti ai 

projecti implementedi successfullyi ini thisi casei couldi providei economici benefitsi ori 

providei financiali benefitsi toi thei companyi thei necessaryi analysisi ori assessmenti ofi thei 

situationi andi thei prospectsi ofi ai projecti takingi intoi accounti severali criteriai suchi asi 

objectives,i benefitsi andi aspectsi relatedi toi thei projecti ini researchi projecti feasibilityi 

analysis.i Toi findi outi morei abouti thei threei typesi ofi resourcesi arei theni conductedi ai 

fieldi study.i Fromi thei datai collectedi byi thei theoryi ofi feasiblei studyi capitali budgetingi 

andi financiali analysis,i datai isi processedi toi findi outi fromi thei threei farmsi thati producei 

highi profits.i Whilei thei capitali budgetingi analysisi thati isi usedi isi thei neti presenti valuei 

(NPV),i internali ratei ofi returni (IRR),i paybacki periodi (PP),i averagei ratei ofi returni 

(ARR)i andi Profitabilityi Indexi (PI).i Fromi thei calculationi resultsi cani bei seeni thati 

wheni viewedi fromi thei sidei ofi thei capitali vanamei shrimpi cultivationi requiresi ai 

smalleri capital.i ini termsi ofi earningsi beforei interesti andi taxi ofi tilapiai aquaculturei 

generatei greateri revenues.i Payi backi periodi ofi milkfishi cultivationi periodi ofi morei 

rapidi returni ofi investmenti wheni comparedi withi thei cultivationi ofi otheri woods.i 

Internali ratei ofi returni calculationsi showi thati thei cultivationi ofi fishi internali ratei ofi 

returnnyai higheri thani otheri cultivation.i Ifi youi looki ati thei resultsi ofi thei studyi fishi 

pondsi cani bei usedi asi ani investmenti option,i becausei thei investmentsi arei ini needi ofi 

smalleri andi fasteri paybacki periodnya.i Anotheri thingi thati underliesi thisi selectioni ofi 

fishi culturei managementi easieri andi morei powerfuli survivali comparedi withi otheri  

cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Potensii tiapi daerahi dii Indonesiai antarai daerahi 

yangi satui dengani daerahi yangi laini berbeda.i 

Indonesiai yangi memilikii banyaki pulaui dani 

dikelilingii lauti tentunyai mempunyaii potensii sumberi 

dayai alami yangi tidaki terbatas.i Darii sumberi dayai 

alami sebagiani masyarakati menggantungkani hidupi 

untuki memenuhii kebutuhani sehari-harii sebagaii matai 

pencaharian. 

Salahi satui sumberdayai alami yangi dijadikani 

konsumsii untuki makani sehari-harii adalahi hasili lauti 

dani sejenisnyai yaitui ikan.i Hampiri tiapi daerahi dii 

indonesiai adalahi penghasili ikani terutamai daerahi 

yangi beradai dipesisiri laut.i Tetapii karenai lokasii 

srukturi alami dani selerai masyarakati menyebabkani 

tiapi daerahi mempunyaii potensii unggulani jenisi ikani 

yangi berbeda. 

Salahi satui daerahi dii Indonesiai yangi jugai 

sebagaii penghasili ikani yaitui Desai Bejii Kecamatani 

Kedungbantengi Kabupateni Bayumasi Provinsii Jawai 

Tengah.i Budidayai ikani dii Bayumasi termasuki dalami 

salahi satui bentuki matai pencahariani masyarakati 

setempati selaini itui jugai sebagaii salahi satui potensii 

unggulani untuki menopangi ekonomii masyarakati 

sidoarjoi dani sumberi pendapatani pemerintahi daerahi 

setempat. 

Dii kabupateni Bayumasi jugai terdapati berbagaii 

jenisi budii dayai sepertii ikani bandeng,i udang,i gurami,i 

lele,i ikani tawesi dani nila.i Darii berbagaii jenisi ikani 

tersebuti ikani bandengi dani udangi termasuki produki 

unggulan.i Keduai jenisi ikani tersebuti bahkani tidaki 

hanyai dipasarkani dii wilayahi lokali sajai tapii jugai 

sudahi diexport.i Bahkani menuruti datai yangi adai 

produksii ikani masihi belumi memenuhii targeti 

kebutuhani nasional.i Tetapii hali inii tidaki berartii 

komoditasi yangi laini tidaki mempunyaii potensii untuki 

berkembang,i semuai komoditasi ikani itui masihi punyai 

peluangi untuki berkembangi meskii untuki wilayahi 

didalami kabupateni Bayumasi dani sekitarnya. 

Dii Indonesiai kebutuhani akani ikani dani produki 

olahannyai terusi meningkati sehinggai merupakani 

peluangi besari untuki mengembangkani sektori 

perikanan.i Keadaani tersebuti mencerminkani 

perlunyai peningkatani produksii ikani hasili tangkapani 

dani budidayai baiki dalami bentuki kolami ataui tambak.i 

Salahi satui kecamatani dii kabupateni Banyumasi yangi 

dijadikani obyeki penelitiani yaitui Kedungbanteng. 

Kecamatani Kedungbantengi adalahi pemasoki 

ikani nila,i bandengi dani udangi untuki konsumeni 

wilayahi Banyumas.i Tetapii darii masing-masingi 

budidayai ikani tersebuti tentunyai mempunyaii 

kelemahani maupuni keunggulani masingmasingi baiki 

dalami pengelolaannya,i penjualan,i pemasarani 

maupuni keuntungani yangi didapatkan. 

Dalami penelitiani inii akani dianalisai tigai jenisi 

ikani yaitui bandeng,i udang,i dani nila.i Pemilihani 

ketigai jenisi budidayai tersebuti dengani pertimbangani 

bahwai ketigai jenisi budidayai tersebuti mempunyaii 

dauri hidupi yangi hampiri samai dani hidupi dii 

lingkungani yangi samai yaitui airi payau.i Dengani 

menganalisai tigai jenisi ikani diharapkani dapati 

dijadikani pilihani alternatifi untuki menilaii manai darii 

ketigai jenisi ikani tersebuti yangi memberikani rasioi 

keuntungani yangi lebihi tinggi. 

Sistemi pembudidayaani tambaki untuki ketigai 

jenisi ikani tersebuti bisai dilakukani secarai tradisional,i 

semii intensifi maupuni intensif.i Tetapii karenai sebagiani 

pemiliki tambaki mengolahi tambaknyai secarai 

tradisional.i Dengani pertimbangani biayai yangi 

dikeluarkani lebihi rendahi bilai dibandingkani dengani 

sistemi semii intensifi dani intensif.i Selamai inii darii hasili 

budii dayai ikani yaitui pendapatani dapati dikatakani 

telahi mencukupii bagii petanii tambaki malahi adai yangi 

berpendapati bahwai orangi yangi mempunyaii tambaki 

akani hidupi berkecukupan.i Tapii padai saati inii banyaki 

wargai yangi enggani untuki berusahai dii bidangi 

perikanan.i Menuruti petanii tambaki hali inii 

dikarenakani merekai selalui rugi.i Padahali tidaki 

semuanyai demikiani bahkani adai beberapai pemiliki 

tambaki yangi telahi berusahai dibidangi perikanani inii 

secarai turun-temuruni dani tetapi berjalani sampaii 

sekarang. 

 

RUMUSANi MASALAH 

Berdasarkani latari belakangi permasalahani 

tersebuti diatasi dapati dirumuskani permasalahannyai 

sebagaii berikuti :i  

1. Investasii Manakahi darii ketigai potensii budidayai 

ikani yaitui bandeng,i Udangi dani Nilai yangi bisai 

dijadikani pilihani Investasii untuki memperolehi 

pendapatani yangi lebihi tinggii ?i  
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2. Apakahi analisai investasii dengani fiesibilityi studiyi 

dapati meningkatkani kecerdasani financiali padai 

petanii budii dayai ikani dii wilayahi Banyumas? 

 

TUJUANi PENELITIAN 

Sesuaii dengani rumusani masalahi tersebuti diatasi 

dapati dirumuskani tujuani penelitiani sebagaii berikuti : 

1. Mengetahuii darii ketigai potensii budidayai ikani 

yaitui bandeng,i udangi dani nilai manai yangi bisai 

dijadikani pilihani investasii untuki memperolehi 

pendapatani yangi lebihi tinggi.i  

2. Mengetahuii bahwai darii analisisi investasii 

dengani feasiblei studii dapati meningkatkani 

kecerdasani finansiali padai petanii budidayai ikani 

dii wilayahi Banyumasi khususnyai padai 

Kecammatani Kedungbanteng,i desai Beji. 

 

MANFAATi PENELITIAN 

Manfaati secarai teoritiki diharapkani melaluii 

penelitiani ini: 

1. Memberikani kontribusii padai teori-teorii analisai 

finansiali dani ekonomii sertai teoriteorii yangi 

berhubungani dengani managementi keuangan.i  

2. mengenaii penilaiani investasii bagii masyarakati 

dani pemerintahi setempat. 

Sedangkani manfaati prakteknyai diharapkani 

hasili kajiani dalami penelitiani inii memberikani 

masukani bagii : 

1. Masyarakati dani investori sebagaii usulani 

alternatifi untuki pemilihani investasii jenisi budii 

dayai ikani agari memberikani hasili yangi lebihi 

menguntungkan.i  

2. Peneliti,i untuki menerapkani metodei penilaiani 

investasii terhadapi studii kelayakan. 

 

KAJIANi PUSTAKA 

A. Pengertiani Studii Kelayakani Proyek 

Menuruti pendapati Suadi Husnani dani 

Suwarsonoi (2020:i 3)i ”Studii Kelayakani Proyeki 

adalahi penelitiani tentangi dapati tidaknyai suatui 

proyeki (biasanyai merupakani proyeki investasi)i 

dilaksanakani dengani berhasil”.i Sedangkani 

pengertiani keberhasilani suatui proyeki itui sendirii 

dapati ditafsirkani secarai beragami olehi beberapai 

pihaki sebagaimanai yangi diungkapkani olehi Suadi 

Husnani dani Suwarsonoi (2020:4)i sebagaii berikuti : 

”Pengertiani keberhasilani inii mungkini bisai 

ditafsirkani agaki berbeda-beda.i Adai yangi 

menafsirkani dalami artiani yangi lebihi terbatas,i 

adai jugai yangi mengartikani dalami artiani yangi 

lebihi luas.i Artiani yangi lebihi terbatasi terutamai 

dipergunakani olehi pihaki swastai yangi terutamai 

lebihi berminati tentangi manfaati ekonomisi suatui 

investasi.i Sedangkani darii pihaki pemerintah,i ataui 

lembagai noni profit,i pengertiani menguntungkani 

bisai dalami artii yangi lebihi relatif.i Mungkini 

dipertimbangkani berbagaii manfaati bagii 

masyarakati luas;i yangi bisai berwujudi 

penyerapani tenagai kerja,i pemanfaatani sumberi 

dayai yangi melimpahi dii tempati tersebuti dani 

sebagainya” 

Menuruti pendapati Suadi Husnani dani 

Suwarsonoi (2020:6),i tujuani dilakukannyai studii 

kelayakani adalahi sebagaii berikuti : 

”Tujuani dilakukannyai studii kelayakani 

adalahi untuki menghindarii keterlanjurani 

penanamani modali yangi terlalui besari untuki 

kegiatani yangi ternyatai tidaki menguntungkan.i 

Tentui sajai studii kelayakani inii akani memakani 

biaya,i tetapii biayai tersebuti relatifi kecili apabilai 

dibandingkani dengani risikoi kegagalani suatui 

proyeki yangi menyangkuti investasii dalami jumlahi 

yangi sangati besar” 

Sedangkani manfaati yangi dapati diperolehi 

darii suatui studii kelayakani proyeki akani 

menyangkuti tigai aspeki sebagaimanai yangi 

diungkapkani olehi Suadi Husnani dani Suwarsonoi 

(2020i :i 4)i yaitui sebagaii berikuti : 

1) Manfaati ekonomisi proyeki tersebuti bagii 

proyeki itui sendirii (seringi jugai disebuti 

sebagaii manfaati finansial).i Yangi berartii 

apakahi proyeki itui dipandangi cukupi 

menguntungkani apabilai dibandingkani 

dengani risikoi proyeki tersebut.i  

2) Manfaati ekonomii proyeki tersebuti bagii 

negarai tempati proyeki itui dilaksanakani 

(seringi jugai disebuti sebagaii manfaati 

ekonomii nasional).i Yangi menunjukkani 

manfaati proyeki tersebuti bagii ekonomii 

makroi suatui negara.i  



Manajerial Manajemen Volume 3/III No.VI – 05 Januari 2023 

50 
 

3) Manfaati sosiali proyeki tersebuti bagii 

masyarakati sekitari proyeki tersebut.i Inii 

merupakani studii yangi relatifi palingi suliti 

untuki dilakukan 

 

B. Capitali budgeting 

Menuruti bambangi riyantoi (2021,i 121)i bahwai 

capitali budgetingi adalahi keseluruhani prosesi 

perencanaani dani pengambilani keputusani 

mengenaii pengeluarani danai dimanai jangkai 

waktui kembalinyai danai tersebuti melebihii waktui 

satui tahu. 

Pentingnyai capitali budgetingi :i  

1) Danai yangi dikeluarkani akani terikati untuki 

jangkai waktui yangi panjang.i  

2) Investasii dalami aktivai tetapi menyangkuti 

harapani terhadapi hasili penjualani dii waktui 

yangi akani datang.i  

3) Pengeluarani danai untuki keperluani tersebuti 

biasanyai meliputii jumlahi yangi besar.i  

4) Kesalahani dalami pengambilani keputusani 

mengenaii pengeluarani modali tersebuti akani 

mempunyaii akibati yangi panjangi dani berat. 

 

C. Kriteriai Penilaiani Investasi 

Selanjutnyai untuki mengetahuii tingkati 

kelayakani finansiali darii usahai tersebuti dapati 

digunakani beberapai kriteriai antarai laini Paybacki 

Period,i Neti Presenti Valuei (NPV),i Internali Ratei ofi 

Returni (IRR)i dani Profitabilityi Indexi (PI)i 

Bambangi riyantoi 2021,124-132. 

1) Paybacki Period 

Merupakani metodei untuki menghitungi 

berapai cepati investasii yangi dilakukani bisai 

kembalii yangi dinyatakani dalami satuani 

waktui (tahuni ataui bulan).i Rumusi yangi 

digunakani adalahi sebagaii berikuti : 

 

 

 

Kelemahani darii metodei inii adalahi tidaki 

memperhatikani nilaii waktui uangi dani 

mengabaikani arusi kasi setelahi periodei 

payback. 

 

2) Neti Presenti Valuei (NPV) 

Yaitui kombinasii pengertiani presenti 

valuei penerimaani dengani presenti valuei 

pengeluarani kas.i Presenti valuei dapati 

dirumuskani sebagaii berikuti : 

 
dimanai :i  

Vn =i nilaii arusi kasi padai waktui kei ni  

R =i tingkati bungai (samai setiapi 

tahunnya) 

Sedangkani NPVi (Neti Presenti Value)i 

adalahi selisihi antarai PVi penerimaani dengani 

PVi pengeluaran.i Ataui secarai formali NPVi 

tersebuti dapati dirumuskani sebagaii berikuti : 

 
dimanai :i  

A0 =i investasii padai awali tahuni  

A1 =i penerimaani padai tahuni pertamai  

R =i sukui bunga 

NPVi yangi positifi menunjukkani bahwai 

PVi penerimaani >i PVi pengeluaran.i Karenai 

itui NPVi yangi positifi berartii investasii yangi 

diharapkani akani meningkatkani kekayaani 

pemodal.i Karenanyai investasii tersebuti 

dinilaii menguntungkan.i Dengani demikiani 

makai decisioni rulei kitai adalahi terimai suatui 

usulani investasii yangi diharapkani 

memberikani NPVi yangi positifi dani tolaki 

kalaui memberikani NPVi yangi negatif. 

3) Internali Ratei ofi Returni (IRR) 

Yaitui tingkati bungai yangi menyamakani 

PVi arusi kasi keluari dani PVi arusi kasi masuki 

dengani rumusi sebagaii berikuti : 

 
Dimanai :i  

I =i tingkati bungai  

At =i arusi kasi padai periodei ti  

N =i periodei terakhiri kasi yangi 

diharapkani  

 =i jumlahi arusi kasi yangi 

dipresentvaluekan. 

Internali Ratei Ofi Returni merupakani 

tingkati discounti ratei (sukui bunga)i yangi 

menjadikani NPVi suatui proyeki samai dengani 
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noli .i Tingkati diskontoi merupakani tingkati 

sukui bungai yangi digunakani dalami prosesi 

untuki memperolehi nilaii sekarangi darii suatui 

nilaii yangi akani datangi yangi dinyatakani 

dalami bentuki perseni (%).i IRRi 

menggambarkani kemampuani suatui proyeki 

mendapatkani tingkati pengembaliani darii 

investasii yangi ditanami selamai 

berlangsungnyai proyek. 

Decisioni rulei ofi Returni inii adalahi terimai 

investasii yangi diharapkani memberikani IRRi 

i tingkati bungai yangi diharapkani layak. 

 

4) Accountingi Ratei ofi Returni /i Avaragei ratei ofi 

returni (ARR) 

Menunjukkani prosentasei keuntungani 

netoi sesudahi pajaki dii hitungi darii averagei 

invesmenti ataui initiali investmenti dimanai 

perhitungani inii berdasarkani dirii padai 

keuntungani yangi dilaporkani dalami buku. 

Accountingi Ratei ofi Returni atasi dasari 

initiali invesmenti : 

 
Accountingi Ratei ofi Returni atasi dasari 

investasii rata-ratai : 

 
Avaragei Ratei ofi Returni yangi dipilihi 

adalahi yangi palingi besar. 

 

5) Profitabilityi Indexi (PI)/i neti benefiti costi ratio 

Merupakani perbandingani antarai PVi kasi 

masuki dengani PVi kasi keluari dengani rumusi 

sebagaii berikuti : 

 
Neti Benefiti Costi Ratioi merupakani 

penelitiani yangi dilakukani untuki melihati 

berapai kalii lipati manfaati yangi akani 

diperolehi darii biayai yangi dikeluarkani yangi 

merupakani perbandingani ataui rasioi jumlahi 

bersihi sekarangi yangi negatif.i Apabilai Neti 

B/Ci lebihi kecili darii satui berartii manfaati yangi 

diperolehi tidaki cukupi untuki menutupii 

biaya,i makai investasii tidaki layaki untuki 

dilaksanakan. 

Decisioni rulei metodei inii adalahi terimai 

investtasii yangi diharapkani memberikani PIi i 

1,0. 

Dengani kriteriai dani toloki ukuri diatas,i 

makai usahai dapati dikatakani layaki jikai 

NPV>0,i Neti B/C>1i dani IRR>ii (sukui bunga). 

 

D. Financiali Quotienti (kecerdasani finansial) 

Pengertiani financiali quotienti :i kemampuani 

seseorangi untuki mendayagunakani kemampuani 

pribadinyai dalami mendapatkani dani mengelolai 

uang.(niexi klateni blogi spot.com). 

Kemampuani untuki mengenalii 

menciptakani dani mempraktekkani sistemi ataui 

carai untuki mengakumulasii aseti (roberti toyosaki) 

Untuki mengetahuii bagaimanai keadaani 

kitai sekarangi dalami hali profesii ataui siapai dirii 

merekai dalami duniai bisnisi makai harusi dipahamii 

cashflowi quadranti sebagaii berikuti : 

 

Cashflowi quadrant 

 
 

Yangi dimaksudi dengani cashflowi quadranti 

keadaani mengenaii keempati jenisi orangi yangi 

berbedai yangi adai dii dalami duniai bisnisi 

(pegawai,i pekerjai lepas,i pemiliki usaha,i dani 

investor)i mengenaii siapai dirii merekai dani apai 

yangi membuati individui dimasing-masingi 

kuadran. 

Keterangani :i  

Ei  =i untuki employeei (pegawai)i  

Si  =i untuki self-employedi (pekerjai lepas)i  

Bi  =i untuki businesi owneri (pemiliki usaha)i  

I =i untuki investori (penanami modal) 

Darii keterangani diatasi makai dapati 

disimpulkani bahwai Ei dani Si diletakkani dii kua-

drani sisii kirii sedangkani Bi dani Ii diletak-kani dii sisii 

kanan.i Ei dani Si biasanyai me-ngandalkani gajii 

untuki kehidupannyai ataui bisai disebuti aktifi 
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income.i Sedangkani Bi dani Ii menerimai 

pemasukani darii bisnisnyai sehinggai merekai lebihi 

mempunyaii waktui luangi yangi lebihi ataui pasifi 

income. 

Karakteristiki tiapi kuadrani padai sisii kirii 

dani sisii kanani berbeda.i Padai sisii kirii didapatkani 

keamanani dani kenyamanani gaji.i Cashflowi yangi 

berputari disektori inii relatifi sedikiti yaitui 10i %i 

darii cashflowi masyarakat.i Orangi yangi bekerjai dii 

sektori inii sangati banyak.i Sementarai untuki 

kuadrani sisii kanani cashflowi yangi berputari 

disektori inii sangati besari sekitari 90i %i darii 

cashflowi masyarakat.i Orangi yangi terjuni disektori 

inii sangati sedikiti dani peluangi untuki 

mendapatkani jumlahi uangi yangi lebihi besari 

beradai dii sektori ini. 

Untuki menghitungi ataui mengukuri 

kecerdasani finansiali secarai numeriki makai 

dibutuhkani instrumenti sebagaii berikuti : 

1) Alirani kasi masuk 

Adalahi alirani kasi yangi masuki dalami 

satui periodei tertentui berasali darii sumberi 

penghasilani yaitui : 

a) Gajii (alirani kasi masuki gajii /i AKMG),i  

b) Investasii (alirani kasi masuki investasii /i 

AKMI)i dani  

c) Subsidii (alirani kasi masuki subsidii /i 

AKMS).i Alirani kasi masuki subsidii 

berasali darii uangi yangi diterimai bukani 

karenai bekerjai ataui memilikii aseti tetapii 

karenai kasihani ataui alasani sosial. 

 

2) Alirani kasi masuki murni 

Yaitui alirani kasi masuki yangi diterimai 

seseorangi setelahi dikurangii subsidii (bukani 

kemampuani murnii karenai adai perani orangi 

lain)i dani AKMC.i Mencerminkani 

kemampuani seseorangi yangi cerdasi spirituali 

untuki memasukkani uangi kedalami 

kantongnya.i Adai duai macami AKMMi : 

a) Alirani kasi masuki terpujii (AKMP)i yaitui 

kasi yangi masuki baiki darii gaji,i investasii 

maupuni subsidi.i  

b) Alirani kasi masuki tercelai (AKMC)i yaitui 

kasi yangi masuki yangi berasali karenai 

melanggari normai agamai dani hukumi 

yangi berlaku.i  

AKMMi =i AKMi –i AKMSi –i AKMC 

 

3) Alirani kasi keluar 

Yaitui jumlahi uangi yangi keluari dalami 

satui periodei tertentu. 

 

 

Ukurani kecerdasani finansiali  

a) AKMMi ≤i AKKi FQi =i AKMMi :i AKKi  

b) AKMMi >i AKKi FQi =i AKMIi :i AKKi +i 1 

 

FQ = 0i artinyai seluruhi 

kebutuhani hidupnyai masihi 

murnii tergantungi padai 

orangi laini belumi 

mempunyaii penghasilani 

samai sekali. 

FQ = 0,XXi (noli komo)i artinyai 

prosesi menujui kedewasaani 

finansiali sudahi memilikii 

penghasilani namuni belumi 

mampui memenuhii semuai 

pengeluarannya 

FQ = 1i artinyai seseorangi telahi 

mampui memenuhii segalai 

kebutuhani secarai mandirii 

dimanai pendapatani =i 

penerimaani =i pengeluaran.i 

Dikategorikani orangi dalami 

kondisii waspadai karenai 

membutuhkani sumberi 

penghasilani yangi lebihi 

besari apabilai terjadii 

peningkatani pengeluaran 

FQ = 1,XXi sampaii 2i artinyai 

bebasi finansial.i Memilikii 

investasii yangi digunakani 

sebagaii penopangi biayai 

hidupnyai darii harii kei hari.i 

Otomatisi adai peningkatani 

dengani syarati yangi 

bersangkutani tetapi sajai 

bergayai hidupi sepertii 

sediakala.i Sehinggai tidaki 

terjadii peningkatani arusi 

keluar. 
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Sedangi hasili penelitiani yangi telahi lampaui yangi 

dapati kesamaani dengani penelitiani yangi penulisi 

lakukani adalahi : 

1. Liai agustinai 2016,i Analisii kelayakani finansiali 

usahai budii dayai udangi windui (Penaeusi Monodoni 

dii desai Pantaii Bahagiai Kecamatani Muarai 

Gombongi Kabupateni Bekasii 2016.i Analisisi yangi 

digunakani analisisi pendapatani usaha,i analisisi 

imbangani penerimaani dani biayai (R-i Ci Ratio),i 

Analisisi waktui pengembaliani modal.i Hasili darii 

analisisi yangi menggunakani NPV,i B/C,i IRRi 

bahwai usahai budii dayai tambaki udangi windui 

layaki untuki dikembangkan.i Analisisi sensivitasi 

terhadapi kenaikani hargai benuri sebesari 4,65%i 

dani penurunani hargai udangi 6,34%i dengani 

tujuani untuki melihati pengaruhi darii perubahani 

biayai produksii dani benefiti terhadapi usahai budii 

dayai udangi windu. 

2. Analisisi Kelayakani finansiali usahai Budidayai 

tambaki udangi Vanamei padai usahai dagangi jasai 

hasili dirii desai lamarani tarung,i kecamatani 

Cantigi,i Kabupateni Indramayui jawai barat,i Utarii 

kusumawardany(2017).i Bahwai budidayai tambaki 

udangi vanamei layaki ataui menguntungkani jikai 

dikelolai dengani benari melaluii perluasani lahan.i 

NPVi Positif,i Neti B/Ci >i 1dani IRRi >i discounti rate.i 

Analisisi sensivitasi kenaikani hargai pakani sebesari 

31,03%i dani penurunani hargai juali udangi sebesari 

11,11%. 

3. Analisisi prospeki budidayai tambaki dii kabupateni 

brebes,i nurjanah,i 2019i tesis,i magisteri 

manajemen,i pascasarjanai Universitasi 

Diponegoro.i Pengembangani budidayai belumi 

didui kungi olehi Lingkungani dani pengembangani 

harusi didukungi olehi tehnologi.i Metodologii yangi 

dipergunakani analisisi SWOT.i Hasilnyai relatifi 

stabili dani hasili yangi meningkat. 

 

METODOLOGIi PENELITIAN 

Penelitiani yangi dilakukani tentangi budidayai ikani 

diperolehi dengani melakukani wawancarai ataui 

interviewi dani studii literatur.i Interviewi dilakukani 

dengani petanii tambaki sebagaii datai primernyai dani 

dinasi terkaiti yaitui dinasi perikanani dani kelautani 

sebagaii datai sekunder.i sedangkani studii literaturi 

dilakukani dengani membacai hasili penelitiani dani 

kajiani yangi dilakukani olehi orangi lain. 

Metodei pengambilani sampeli (contoh)i yangi 

dilakukani padai penelitiani inii adalahi purpusei 

sampling.i Metodei purposei samplingi inii anggotai 

populasii dipilihi untuki tujuani tertentui dani 

mengandalkani logikai ataui commoni sensei atasi 

kaidah-kaidahi yangi berlakui yangi didasarii semata-

matai darii pertimbangani penelitian,i digunakani untuki 

situasii dimanai persepsii seseorangi terhadapi sesuatui 

sudahi terbentuk. 

Selanjutnyai untuki mengetahuii tingkati kelayakani 

finansiali darii usahai tersebuti dapati digunakani 

beberapai kriteriai antarai laini Paybacki Period,i Neti 

Presenti Valuei (NPV),i Internali Ratei ofi Returni (IRR)i 

dani Profitabilityi Indexi (PI). 

 

PEMBAHASAN 

Secarai umumi usahai budidayai ikani bisai 

dikatakani menguntungkani apabilai dii kelolai secarai 

benar,i tapii penelitiani yangi dii buati inii berusahai untuki 

memberikani pemilihani jenisi budidayai apai yangi lebihi 

menguntungkani dii antarai ketigai jenisi budidayai yaitui 

ikani nila,i ikani bandengi maupuni udangi vaname. 

Datai yangi mendukungi selaini datai yangi berasali 

darii lapangani yaitui datai tentangi inflasii yangi berasali 

darii Badani Pusati Statistiki yangi manai tingkati inflasii 

padai waktui dilaksanakani penelitiani sebesari 6%i .i 

sedangkani datai tingkati bungai yangi berasali darii Banki 

Indonesiai sebesari 6,5%.i Perhitungani penyusutani 

menggunakani metodei garisi lurus.i Hasili perhitungani 

kemudiani dii proyeksikani dengani tingkati inflasii 

untuki mencarii perhitungani padai tahuni yangi akani 

datang. 

Hargai bibit,i hargai juali ikani dani biayai tenagai 

kerjai berdasarkani hargai yangi adai dilapangan. 

Darii ketigai budii dayai yangi ditelitii Padai budii 

dayai ikani bandengi investasii yangi dibutuhkani 

sebesari Rpi 41.564.000,i pendapatani yangi diperolehi 

sebesari Rpi 32.000.000,i biayai operasionali sebesari Rpi 

9.564.000.i Darii hasili analisai capitali budgetingi makai 

didapati neti presenti valuei komulatifi sebesari Rpi 

55.319.406i perhitungani dengani internali ratei ofi returni 

menghasikani 46,02%i lebihi besari bilai dibandingkani 

dengani costi ofi capitali inii berartii rencanai investasii 

bisai diterima.i Profitabilitasi indexi sebesari 2,3i lebihi 
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besari darii satui artinyai rencanai investasii bisai 

diterima.i Jangkai waktui pengembaliani modali 1i tahuni 

9i bulani artinyai investasii akani baliki modali padai 

tahuni kedua.i Sedangkani averagei ratei ofi returni (ARR)i 

sebesari 0,5. 

Budidayai udangi Vanamei memerlukani investtasii 

sebesari Rpi 41.653.500,i pendapatani yangi diterimai 

padai tahuni pertamai sebesari Rpi 29.250.000i padai 

tahuni keduai dani sampaii padai tahuni kei limai adanyai 

peningkatani karenai tingkati inflasi,i biayai operasionali 

sebesari Rpi 9.653.500.i neti presenti valuei komulatifi 

sebesari Rpi 42.658.124.i Internali ratei ofi returni 

didapatkani hasili sebesari 38%i lebihi besari bilai 

dibandingkani dengani costi ofi capitalnyai yangi 6,5%.i 

Profitabilitasi indexi yangi dihasilkani sebesari 1,22i lebihi 

besari darii darii satui yangi berartii suatui investasii bisai 

diterima.i Payi backi periodi darii suatui investasii akani 

baliki modali padai tahuni kei duai bulani kei tigai Avaragei 

ratei ofi returni sebesari 43%. 

Budidayai ikani nilai memerlukani investasii sebesari 

Rpi 123.801.000,i pendapatani yangi diterimai Rpi 

100.800.000,i biayai operasionali Rpi 91.801.000.i Neti 

presenti valuei komulatifi sebesari Rpi (83.541.036),i 

Internali ratei ofi returni sebesari -24,07i %i lebihi kecili darii 

darii costi ofi capitali yangi 6,5%i usulani investasii jugai 

tidaki bisai diterima.i Padai perhitungani profitabilitasi 

indexi menunjukkani hasili 0,2i berartii angkai 

menunjukkani lebihi darii satui makai investasii bisai 

diterima.i Hasili perhitungani payi backi periodi 

menunjukkani bahwai jangkai waktui mengembaliani 

investasii selamai 12i tahuni 8i bulan. 

Kalaui melihati hasili penelitiani makai budidayai 

tambaki ikani bandengi bisai dijadikani pilihani investasi,i 

karenai investasii yangi dii butuhkani lebihi kecili dani payi 

backi periodnyai lebihi cepat.i Hali laini yangi mendasarii 

pemilihani inii pengelolaani budidayai ikani bandengi 

lebihi mudahi dani dayai tahani hidupi darii ikani bandengi 

yangi lebihi kuati dii bandingkani dengani budidayai 

lainnya.i Selaini itui Ikani Bandengi bisai dijadikani 

berbagaii macami olahani sepertii bandengi presto,i 

bandengi durii lunak,i bandengi asapi dani lain-lain. 

 

KECERDASANi FINANSIAL 

1. Budii dayai ikani Bandengi : 

Perbandingani antarai alirani kasi masuki dani 

alirani kasi keluari menunjukkani FQi =i 3,35i hali 

berartii FQi lebihi besari darii 2i yangi artinyai 

seseorangi telahi bebasi secarai financial.i 

Sedangkani perbandingani antarai investasii dani 

alirani kasi keluari sebesari 4,44i hali inii berartii 

bahwai FQi lebihi besari darii 2i yangi artinyai 

seseorangi telahi bebasi secarai finansial. 

2. Budii dayai udangi vaname 

Perbandingani antarai kasi yangi masuki dani 

kasi keluari sebesari 3,03i dani perbandingani antarai 

investasii dani kasi keluari sebesari 4,41i hali inii 

menunjukkani bahwai FQi lebihi besari darii 2i yangi 

artinyai bahwai seseorangi itui telahi bebasi secarai 

finansial. 

3. Budii dayai ikani nila 

Perbandingani antarai alirani kasi masuki dani 

alirani kasi keluari sebesari 1.09i hali inii 

menunjukkani bahwai seseorangi telahi bebasi 

secarai finansial,i tetapii perbandingani antarai 

investasii dani alirani kasi yangi keluari sebesari 1,11. 

Hali inii menunjukkani bahwai seseorangi 

sudahi bebasi secarai finansial. 

Bebasi finansiali diartikani bahwai seseorangi 

telahi memilikii investasii yangi digunakani sebai gaii 

penopangi biayai hidupnyai darii harii kei harii yangi 

otomatisi naiki dengani syarati yangi bersangkutani 

tetapi sajai hidupi sepertii sediakala. 

Darii ketigai jenisi budidayai tersebuti ikani 

bandengi dani udangi vanamei menghasilkani FQi 

yangi tinggii dimanai ikani bandengi mempunyaii 

FQi yangi lebihi tinggi.i Hali inii samai dengani hasili 

analisai capitali budgetingi yangi manai ikani 

bandengi lebihi menguntungkani untuki dijadikani 

pilihani investasii sedangkani padai financiali 

quotienti ikani bandengi ternyatai mempunyaii nilaii 

yangi besari yangi artinyai bahwai ikani bandengi 

layaki untuki dijadikani pilihani investasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkani padai hasili penelitiani makai dapati 

disimpulkani bahwai : 

1. Padai budidayai ikani bandengi investasii yangi dii 

perlukani sebesari Rpi 41.564.000,i pendapatani 

yangi diperolehi sebesari Rpi 32.000.000,i neti presenti 

komulatifnyai sebesari Rpi 55.319.406.i Sedangkani 

internali ratei ofi returni 46%,i profitabilitasi 

indexnyai 2,33,i accountingi ratei ofi returni 0.51i 
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sedangkani payi backi periodi 1,97i makai usahai 

budidayai ikani bandengi dikatakani layaki dani bisai 

dijadikani pilihani investasi. 

2. Budidayai Udangi vanamei investasii yangi 

diperlukani sebesari Rpi 41.653.500,i pendapatani 

yangi diperolehi sebesari Rpi 29.250.000i neti presenti 

valuei komulatifi sebesari Rpi 42.658.124i .i 

Sedangkani internali ratei ofi returni 18%,i 

profitabilitasi indexi 1,22,i avaragei ratei ofi returni 

43%i sedangkani pengenbaliani modalnyai selamai 

duai tahuni 3i bulan.i Kalaui dilihati darii hasili 

penelitiani makai usahai budidayai udangi bisai 

dikatakani layaki dani bisai dijadikani pilihani untuki 

investasi. 

3. Budidayai Ikani Nilai memerlukani investasii 

sebesari Rpi 123.801.000,i pendapatani yangi 

diperolehi sebesari Rpi 100.800.000.i Neti presenti 

valuei komulatifi sebesari Rpi (83.541.036).i 

Profitabilitasi indexi 0,2,i Internali ratei ofi returni -

24,07%i dani avaragei ratei ofi returni 0,78%. 

4. Darii ketigai jenisi budii dayai tersebuti makai yangi 

dikatakani lebihi layaki untuki dijadikani investasii 

yaitui ikani bandengi karenai neti presenti value,i 

Profitabilitasi index,i payi backi periodi dani avaragei 

ratei ofi returni nyai lebihi besari dibandingkani duai 

jenisi budii dayai yangi lain. 

5. Financiali quotienti yangi terbesari jugai padai ikani 

bandeng.i Hali inii berartii dengani investasii padai 

budidayai ikani bandengi jugai akani menjadikani 

seseorangi bebasi secarai finansial. 
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